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Published : July 2023 Kebumen.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode dalam
penelitian ini adalah survey. Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Hasil penelitian Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X
Mapel PJOK di SMK se-Kecamatan Kebumen ditinjau dari HOTS menunjukan
ketegori “sangat baik” dengan persentase 30%, kategori “baik” dengan persentase
30%, kategori “cukup” dengan presentase 30%, kategori “kurang” dengan
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan persentase 10%. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa guru PJOK di SMK se-Kecamatan Kebumen
telah menyusun RPP dengan baik dan sesuai dengan HOTS. Saran yang dapat
peneliti berikan bagi guru PJOK yang RPPnya masih dalam kategori cukup
seharusnya guru menggunakan kata kerja oprasional C4,C5, dan C6, dalan dalam
pemilihan metode guru seharunya menggunakan menggunkan Discovery/Inquiry
Lerning, Problem based Learning, Project Based Learning. agar dapat
meningkatkan tingkat berfikir peserta didik ke Level HOTS.
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Abstract

This study aims to analyze how well the class X PJOK RPP is about learning based on Higher
Order Thinking Skills in SMKs in Kebumen District. This research is quantitative descriptive.
The method in this research is survey. The population in this study were all PE teachers in
SMK throughout Kebumen District The data analysis technique of this research is descriptive
analysis. The results of the analysis of the lesson plan analysis for Class X Mapel PE in
Vocational Schools throughout the Kebumen District in terms of HOTS showed the "very
good" category with a percentage of 30%, the "good" category with a percentage of 30%, the
"enough" category with a percentage of 30%, the category " less” with a percentage of 0%, the
category of “very poor” with a percentage of 10%. From the results of the study, it can be
concluded that the PE teachers in Vocational Schools throughout the Kebumen District have
prepared the RPP properly and in accordance with the HOTS. Suggestions that researchers
can give for PE teachers whose RPP is still in the sufficient category, the teacher should use
operational verbs C4, C5, and C6, in choosing the method the teacher should use
Discovery/Inquiry Learning, Problem based Learning, Project.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi masa
depan bangsa untuk mewujudkan pembangunan
nasional (Mustafa, Winarno, & Supriyadi, 2019)
Pendidikan juga memegang peran penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia untuk
menghadapi berbagai tantangan masa depan,
keterampilan harus dimiliki seseorang peserta
didik agar bisa bersaing di abad 21 ini. Melalui
pendidikan diharapkan dapat melahirkan peserta
didik yang kompeten, kritis, kreatif, rasional,
mandri dan berpegang pada nilai-nilai religi
dengan demikian suatu bangsa dapat
mempunyai karakter yang kuat agar dapat
bersaing dengan  bangsa-bangsa lainya.
mempersiapkan sumber daya manusia yang
handal adalah tombak dari pendidikan dan
pendidik merupakan ujung tombak dari
pendidikan tersebut. Pendidikan merupakan
salah satu upaya memanusiakan manusia, oleh
karena itu pendidikan harus berdiri kokoh dan
memiliki azas-azas yang jelas.Dalam Undang-
undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 (ayat 1)
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,
masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan
sebagai kebutuhan pokok manusia tentu akan
mengalami sebuah perkembangan, baik dari segi
system maupun penjabaran teknis
strateginya pendidikan merupakan upaya untuk
didik berfikir. Melalui

pembelajaran peserta didik diharapkan dapat

dan
mengajari  peserta

pembelajaran  yang
efisien, bermakna,

meningkatkan kualitas
efektif,
sehingga mampu meningkatkan cara berfikir

menyenangkan,

peserta didik menjadi kritis, kreatif, dan inovatif.
Memandang seseorang belajar dengan hasil
pemerolehan pengetahuan dengan pemrosesan
informasi dan memori yang melibatkan proses
mental seseorang seperti mengingat, berpikir,
memecahkan masalah, motivasi, kesengajaan,

keyakinan, dan pengambilan keputusan
merupakan teori belajar kognitif (Jailani,
Sugiman, & Apino, 2017), (Suherman, 2000),
(Widyaningsih, 2018)

Secara keseluruhan Pendidikan jasmani
merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan (Arisandi, 2014). Pendidikan jasmani
jauh lebih kompleks dari bidang studi lainya.
Sebagai pengalaman belajar yang dikemas dalam
kurikulum, pendidikan jasmani lebih rumit
karena tujuan yang akan dicapai Dbersifat
menyeluruh (Satria, 2017). Karena pendidikan
jasmani sendiri tidak hanya mengembangkan
ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan
aspek kesehatan, kebugaran  jasmani,
keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan
moral melalui kegiatan aktivitas jasmani
(Utama, 2011). Pendidikan jasmani dan olahraga
selain terbukti memberi keuntungan terhadap
dimensi sosial seperti kerjasama, leadership,
empathy dan pembentukan gaya hidup aktif
(Widiyatmoko & Hudah, 2017),
kenyataan semakin tinggi jenjang pendidikan
peserta didik semakin berkurang aktivitas
fisiknya (Darmawan, 2017)Peran kreatif dapat
dilihat ketika kurikulum
mengembangkan hal

pengetahuan

namun

mampu
suatu yang Dbaru,
perkembangan  baru, baru,
teknologi yang
perkembangan yang terjadi di masa ini dan masa

yang akan datang.

baru, sesuai  dengan

Peran kritis dan evaluasi, dimana
kurikulum tidak hanya Dberperan untuk
mewariskan nilai budaya tetapi juga berperan
untuk menilai, memilah, dan memilih segala
sesuatu sebagai bentuk atau filter
(Alawiyah, 2013). Dalam pengembangan

kurikulum pemerintah mengganti kurikulum

sosial

yang kurang efisien dengan kurikulum yang lebih
efisien dan tepat, dengan melihat kebutuhan
perkembangan masyarakat, serta pengembangan
pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu
pemerintah menerapkan kebijakan Kurikulum
2013 sebagai salah satu cara untuk mengatasi
Sistem Pendidikan Nasional langkah lanjutan
dari KTSP 2006 yang dianggap kurang efisien
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dan  memerlukan = pembaharuan  untuk
perkembangan Sistem Pendidikan Nasional
yang lebih baik di Indonesia (Nurcholis,
Sulaiman, & Fakhruddin, 2017) Kurikulum 2013
tidak hanya sekedar konsep dan dokumen
semata tetapi dalam implementasinya kurikulum
2013 mengandung aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor yang memberikan keseimbangan
(Sinambela, 2013). Pembelajaran kurikulum
2013 mengarahkan peserta didik untuk mencari
tahu tidak hanya diberi tahu.

Higher Order Thinking Skills merupakan
cara berpikir yang mengedepankan nilai-nilai
berpikir kritis dan kreatif sehingga dipandang
mampu memberikan solusi dalam menghadapi
tantangan perkembangan zaman (Rapih, 2018).
Keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan
keterampilan berpikir tingkat rendah Lower Order
Thinking Skills (LOTS). Keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan salah satu upaya untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
dalam kurikulum saat ini dan upaya
mewujudkan pendidikan berkarakter di era abad
21 (Ardiana & Sudarmin, 2013). Peserta didik
tidak lagi mengandalkan materi yang diberikan
oleh guru melainkan peserta didik dituntut aktif

untuk mencari tahu dengan cara berpikir cerdas

dan kreatif. Dengan Dberpikir demikian
mengharuskan peserta didik untuk diarahkan,
memahami, bahkan sampai memecahkan

permasalahan yang rumit. Peserta didik akan
terbiasa menghadapi sesuatu yang sulit dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Berbicara mengenai tahapan berpikir,
dalam taksonomi Bloom yang direvisi (Anderson
& Krathwohl, 2010) terdapat urutan tingkat
berpikir (kognitif) dari tingkat rendah ke tinggi.
Terdapat tiga aspek dalam ranah kognitif yang
menjadi bagian dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau figher order thinking
skills(HOTS)yaitu aspek menganalisa (analysis
C4), aspek mengevaluasi (evaluation C5), dan
aspek mencipta (creat C6), sedangkan untuk
aspek lower order thinking skill (LOTS) terdapat

aspek pengetahuan (knowledge C1), memahami

C2), dan
(application C3). Menurut (Musfiqi & Jailani,
2014) HOTS secara umum dapat diartikan

sebagai

(comprehension aspek penerapan

proses berpikir yang melibatkan
pengolahan informasi secara kritis dan kreatif
dalam menghadapi situasi atau menyelesaikan
permasalahan tertentu dan higher order thinking
skills merupakan proses berpikir yang tidak
sekedar menghafal dan menyampaikan kembali
informasi yang diketahui.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
merupakan aspek penting dalam pendidikan
dalam proses mengajar dan belajar. Banyak
orang mulai menyadari berpikir tingkat tinggi
dapat mempengaruhi kemampuan belajar,
kecepatan dan, efektivitas belajar oleh karena itu
keterampilan berpikir ini selalu berkaitan dengan
proses belajar atau bisa disebut higher order
thinking skill adalah output dari hasil belajar.
Untuk dapat mencapai tingkatan HOTS dalam
pembelajaran pendidik mempunyai peran yang
sangat penting agar peserta didik dapat berada
pada level HOTS. Pemerintah menerapkan
Sistem Pembelajaran HOTS merupakan suatu
proses berpikir peserta didik dalam level kognitif
yang lebih tinggi

Berkaitan dengan hal tersebut, paradigma-
paradigma pengajaran yang menitikberatkan
peran pendidik sebagai pentransferan ilmu perlu
diubah dan Dbergeser menuju paradigma
pembelajaran yang menjadikan peran lebih
banyak  kepada  peserta  didik  untuk
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan
bagi dirinya (Gede et al., 2019). Namun dengan
melihat kenyataan yang ada saat ini banyak
lembaga pendidikan dengan tenaga pendidik
yang masih menggunakan model pembelajaran
satu arah atau pembelajaran yang berpusat pada
guru, peserta didik hanya

menghafalkan dan peserta

melihat lalu
didik kurang
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
lebih jauh lagi yang menyebabkan peserta didik
tidak kritis dan tidak kreatif dalam (Aisah &
Pahlevi, 2020), bisa menyebabkan
berkelanjutan menjadi kebiasaan sampai ke

dan

jenjang yang lebih tinggi bahkan sampai dunia
kerja. Peserta didik dengan HOTS tinggi akan
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menjadi siswa yang kritis terhadap suatu masalah
dan dapat melakukan analisis, serta menciptakan
solusi(Ichsan, Sigit, & Miarsyah, 2019).
Berdasarkan asumsi tersebut perlu kiranya bagi
guru untuk menggunakan pembelajaran yang
dapat mengantarkan siswa menuju keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Fanani & Kusmaharti,
n.d.).

Sebagai pendidik yang mempunyai peran
utama dalam meningkatkan pembelajaran dan
pembentukan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, maka Pembelajaran harus dikembangkan
dengan komponen pembelajaran yang tidak
hanya difokuskan pada kemampuan menghafal
saja dan itu bisa dilaksanakan melalui desain
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
menjadi pedoman guru saat proses pembelajaran
(Yoda & Tisna, 2017)Tugas pendidik tidak
hanya

mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Seorang guru juga
harus mampu membuat rencana pelaksanaan
yang Untuk

meningkatkan kemampuan berpikir, mampu

pembelajaran sistematis.
mengembangkan dan mengkonversikan dari
pembelajaran yang masih bersifat Lower Order
Thinking Skills menjadi Higher Order Thinking
Skills Sehingga peserta didik dapat belajar dalam
jenjang materi konseptual, prosedural, dan
metakognitif (Prastyo & Muhamad,
2015).Dengan kata lain rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan disajikan diharapkan
mampu memotivasi peserta didik untuk berfikir
kritis, logis, dengan
karakteristik mata pelajaran serta mempunyai

dan sistematis sesuai

kemampuan berpikir tinggi pada tingkat level C4,
C5, dan C6.

Hasil
wawancara kepada 5 guru di lima SMK se-

dari observasi awal dengan
Kecamatan Kebumen melalui WhatsApp penulis
hasil
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, di
SMK tersebut sudah memakai kurikulum 2013,
namun dari segi proses pembelajaran guru masih

menggunakan metode mengajar demonstrasi dan

mendapatkan diantaranya: Guru

komando, peserta didik diberikan pengertian dan
contoh lalu mencoba ke permainan sebenarnya,

dengan model pembelajaran tersebut belum
mengarah pada pembelajaran HOTS yang
mengakibatkan gaya mengajar guru masih
sangat monoton dan siswa masih belum berada
pada tingkat menganalisis atau mencipta. Dalam
menyusun RPP guru mengungkapkan belum
mampu dan masih bingung dalam menyusun
sebuah perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan yang direkomendasikan dalam
kurikulum 2013, dimana
menggunakan

guru  masih
rencana pelaksanaan
pembelajaran salinan RPP K13 versi revisi pada
saat MGMP atau hanya mengunduh RPP yang
sudah tersedia di internet tanpa memodifikasi
atau mengembangkanya, dan pada saat proses
pembelajaran berlangsung guru mengungkapkan
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga
belum maksimal dalam membangkitkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dan masih
banyak guru yang belum mampu dan masih
kesulitan dalam menyusun RPP berbasis HOTS.

Adapun masalah yang melatar belakangi
beberapa penelitian sebelumnya tentang analisis
rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu, Guru
PJOK yang merasa dirinya sudah lansia sehingga
dalam mengajar masih menggunakan kurikulum
2006, dalam memahami K13 hanya sebatas tahu
tanpa mempraktikan di lapangan dan dalam
membuat RPP guru hanya menyalin RPP K13
versi revisi pada saat MGMP dalam flashdisk
(Kumara, 2019). Guru tidak memiliki RPP
buatan sendiri melainkan meminjam atau
menyalin dari RPP guru lain yang kondisi
peserta didik tidak setara (Yatmini, 2017)

Dari permasalahan tersebut diperlukan
riset yang berkaitan dengan Higher Order Thinking
Skills,

khususnya guru mata pelajaran PJOK Se-

dan diharapkan melalui riset ini,
Kecamatan Kebumen dapat menerapkan dan
mengaplikasikan Aigher order thinking skills dalam
pembelajaran PJOK.Atas dasar uraian dan
penjelasan diatas maka peneliti merasa perlu
untuk melakukan penelitian mengenai Analisis
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X
Mapel PJOK ditinjau dari Higher Order Thinking
Skills Di SMK Se-Kecamatan Kebumen.
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METODE

Pada penelitian ini menggunakan tipe
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah sebuah
proses yang dilakukan dengan mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang ada, baik itu
data ilmiah maupun fenomena hasil rekayasa.
Metode
penelitian menggunakan metode Survey (analisis
dokumen) dengan menggunakan angket.

yang digunakan peneliti dalam

Penelitian ini akan berfokus pada dokumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas
X mata pelajaran PJOK yang telah disusun oleh
pendidik SMK  Se-Kecamatan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

Kebumen.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru PJOK
Kelas X ditinjau dari Higher Order Thinking
SkillstHOTS). Populasi dalam penelitian ini
adalah Guru PJOK kelas X di SMK se-
Kecamatan Kebumen Sampel dalam penelitian
ini adalah semua populasi Guru PJOK Kelas X
dari 10 SMK se-Kecamatan Kebumen yang
berjumlah 10 guru alasan menggunakan Total
Sampling adalah karena jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang ((Sugiyono, 2015:67).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
penelitian, yaitu variabel bebas (independent) dan
variabel terikat (dependent). Menurut Sugiyono
(2015 : 60), variabel penelitian adalah segala
sesuatu dalam bentuk apapun yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
ditarik
kesimpulan. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi menjadi  penyebab
berubahnya atau terjadinya variabel terikat
(Sugiyono, 2015 : 61). Variabel bebas dalam
penlitian ini adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Higher Order Thinking
Skills. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu

informasi  tentangnya, kemudian

atau

pembelajaran  penjas.Teknik  Pengumpulan
Datadata pada penelitan ini menggunakan
Angket teknik
pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada  responden  untuk  dijawab:199)
(Sugiyono, 2015:199). Dan dokumentasi adalah

atau kuesioner merupakan

mencari yang mengenai hal-hal pendukung
variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prestasi, notulen, rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya Suharsimi
Arikunto (2006:231). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif sedangkan dalam menghitungnya
teknik
pelaksanaan tes hasil belajar bentuk objektif
Analisis deskriptif persentase kemampuan guru
membuat RPP.

menggunakan penyusunan  dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk menggambarkan data mengenai hasil
Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mapel PJOK Kelas X ditinjau dari Higher Order
Thinking Skills di SMK se-Kecamatan Kebumen,
dianalisis menggunakan instrumen dengan 30
butir soal, skor 3 jika sesuai seluruhnya, skor 2
jika sesuai sebagian, skor 1 jika tidak sesuai.

Tabel 1. Analisis RPP SMK Se-Kecamatan
Kebumen

No Nama Sekolah Kategori
1. |SMK TAMAN KARYA |Sangat
MADYA TEKNIK Baik
2. |SMK NAWA BAKTI Sangat
Kurang
3. |SMK N 1 KEBUMEN Baik
SMK N 2 KEBUMEN Sangat
Baik
5. |SMK BATIK SAKTI 1|Baik
KEBUMEN
6. |SMK BATIK SAKTI 2|Cukup
KEBUMEN
. |SMK 1 PGRI Baik
8. |SMK MA'ARIF 3| Cukup
SOMALANGU
9. |SMK MAARIF 1 |Cukup
KEBUMEN
10. |SMK MAARIF 4|Sangat
KEBUMEN Baik
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Tabel 2. Pengkategorian RPP Se-Kecamatan

Kebumen
No | Rentan | Kategori | Frekuensi | Prosentase
Skor
1. | 78 <X | Sangat 3 30%
<90 Baik
2. |66 <X | Baik 3 30%
<78
3. | 54 <X | Cukup 3 30%
<66
4. | 42 < X | Kurang 0 0%
<54
5. 130<X | Sangat 1 10%
<42 | Kurang
Total 10 100%

Hasil tabel pengkategorian menunjukan
kategori “sangat baik” dengan persentase 30%,
kategori “baik” dengan persentase 30%, kategori
“cukup” dengan persentase 30%,
“kurang” dengan persentase 0%,
“sangat kurang” dengan persentase 10%. Berikut
adalah diagram hasil untuk SMK se-Kecamatan

kategori
kategori

Kebumen, berikut adalah diagram hasil untuk
SMK se-Kecamatan Kebumen:

Analisis RPP di SMK se-Kecamatan
Kebumen .
® Sangat Baik

30%
m Baik 30%

. Cukup 30%
u Kurang 0%

Sangat Kurang
7 10%

o [Irekuepsi (o

Kategori

Gambar 1.
Kebumen

Diagram SMK Se-Kecamatan

Hasil analisis keseluruhan dari data diatas

menunjukan bahwa analisis
pelaksanaan pembelajaran mapel PJOK kelas X
ditinjau dari HOTS di SMK se-Kecamatan

10 Sekolahan dan dengan

rencana

Kebumen dari
komponen penilaian RPP meliputi identitas
pemilihan  kompetensi,

mata  pelajaran,

perumusan indikator, tujuan,

pemilihan materi pembelajaran,

perumusan
pemilihan

metode pembelajaran, pemilihan sumber belajar,
kegiatan pembelajaran, penilaian, pemilihan
media belajar yang sesuai dengan HOTS dengan
hasil menunjukan kategori “sangat baik” dengan
frekuensi 30%, kategori “baik” dengan frekuensi
30%, kategori “cukup” dengan frekuensi 30%,
kategori “kurang” dengan frekuensi 0%, dan
kategori “sangat kurang” dengan frekuensi 10%.

1. SMK Taman Karya Teknik

Kebumen

Madya

Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK Ditinjau
dari HOTS di SMK Taman Karya Madya Teknik
Kebumen menunjukan kategori “sangat baik”
dengan persentase 100%, kategori “baik” dengan
0%,
0%,
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan

persentase kategori “cukup” dengan

persentase kategori “kurang” dengan

persentase 0%. Pembahasan Hasil Analisis
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X
Mapel PJOK Ditinjau dari HOTS di SMK
Madya Teknik Kebumen
menunjukan kategori “sangat baik” dengan
persentase 100% karena guru SMK TKMT telah
menyusun RPP yang sesuai dengan ketentuan

Taman Karya

ketentuan penilaian HOTS yang diatur dalam
Permendikbud No 22 tahun 2016, yang meliputi
komponen penilaian, identitas mata pelajaran,
pemilihan kompetensi, perumusan indikator,
perumusan tujuan, pemilihan materi
pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran,
belajar, kegiatan

pemilihan sumber

pembelajaran, penilaian, pemilihan media

belajar dan telah sesuai dengan penilaian HOTS

2. SMK Nawa Bakti Kebumen

Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK Ditinjau
dari HOTS di SMK Nawa Bakti Kebumen

menunjukan kategori “sangat baik” dengan
persentase 0%, kategori “baik” dengan
persentase 0%, kategori “cukup” dengan
persentase 0%, kategori ‘“kurang” dengan

persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 100%. Pembahasan Analisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK
Ditinjau dari HOTS di SMK Nawa Bakti
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Kebumen menentukan kategori “sangat kurang”
dengan persentase 100% karena penyusunan
RPP  tidak sesuai dengan  ketentuan
Permendikbud No 22 tahun 2016 dan tidak
memasukan komponen-komponen penyusunan
RPP berbasis HOTS.

3. SMK Negeri 1 Kebumen
Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK Ditinjau

dari HOTS di SMK Negeri 1 Kebumen
menunjukan kategori ‘“sangat baik” dengan
persentase 0%, kategori ‘“baik” dengan

persentase 100%, kategori “cukup” dengan

persentase 0%, kategori “kurang” dengan
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 0%. Pembahasan Hasil Analisis
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X
Mapel PJOK Ditinjau dari HOTS di SMK
Negeri 1 Kebumen menentukan kategori “baik”
100%

komponen penilaian, perumusan indikator guru

dengan persentase karena dalam
masih menggunakan kata kerja operasional
LOTS (Low Order Thinking Skills) C1, C2, C3
seperti  menjelaskan, mengkategorikan,
mencontohan (Handayani et al., 2020) dan
dalam komponen Perumusan tujuan guru belum
sepenuhnya mencerminkan HOTS (Higher Order
Thinking Skills) C4, C5, C6 dan menggunakan
rumus ABCD yang terdiri dari audience(A),
behaviour(B),  condition(C), degree(D)
(Rahmah, 2021)

dan

4. SMK Negeri 2 Kebumen
Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK Ditinjau

dari HOTS di SMK Negeri 2 Kebumen
menunjukan kategori “sangat baik” dengan
persentase 100%, Kkategori “baik” dengan
persentase 0%, kategori “cukup” dengan
persentase 0%, kategori “kurang” dengan

persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 0%. Pembahasan Hasil Analisis
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X
Mapel PJOK Ditinjau dari HOTS di SMK
Negeri 2 Kebumen menunjukan kategori “sangat
baik” dengan persentase 100% karena guru telah

mampu menyusun RPP dengan baik dan sesuai

dengan ketentuan Permendikbud No 22 tahun
2016 dan penggunaan KKO sesuai dengan
HOTS setiap komponen RPP.

5. SMK Batik Sakti 1 Kebumen

Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK Ditinjau
dari HOTS menunjukan kategori “sangat baik”
dengan persentase 0%, kategori “baik” dengan
persentase 100%, “cukup”
persentase 0%, kategori “kurang” dengan
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan

kategori dengan

persentase 0%. Pembahasan Hasil Analisis RPP
Kelas X Mapel PJOK Ditinjau dari HOTS
menentukan kategori “baik” dengan persentase
100% karena guru dalam menyusun RPP masih
kurang sesuai dengan komponen RPP yang
diatur Permendikbud No 22 Tahun 2016, seperti
indikator tidak
menyebutkan indikator apa saja yang akan

dalam  perumusan guru
digunakan dalam proses pembelajaran, dan
dalam metode pembelajaran guru masih
menggunakan metode demokrasi dan guru
seharusnya dapat menciptakan suasana belajar
dan proses pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi yang sesuai
karakteristik peserta didik dan mampu

membangkitkan kemampuan bernalar

dasar dengan
dan
berpikir tingkat tinggi peserta didik yaitu, (1)
menggunakan model pembelajaran melalui
penyingkapan/penemuan (Discovery/ Inquiry
Learning), (2) model pembelajaran berbasis
masalah (Problem-based Learning/ PBL), (3) model
pembelajaran berbasis Proyek (Project-based

Learning/PJBL) (Wibawa & Agustina, 2019)

6. SMK Batik Sakti 2 Kebumen

Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK Ditinjau
dari HOTS menunjukan kategori “sangat baik”
dengan persentase 0%, kategori “baik” dengan
persentase 0%, kategori “cukup” dengan
persentase 100%, Kkategori “kurang” dengan
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 0%. Dalam penyusunan RPP guru
Batik Sakti 2 tidak mencantumkan KI dan KD
yang akan dicapai, dan dalam perumusan
indikator guru menggunakan KKO LOTS (Low
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Order Thinking Skills) C1, C2, C3
menjelaskan, mengkategorikan, mencontohan
(Handayani et al., 2020), dan dalam komponen

seperti

penilaian guru tidak memasukan instrumen
penilaian harus disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi yang berpedoman pada
standar penilaian. Penilaian harus komprehensif
atau menyeluruh sesuai dengan teknik autentik
dan instrumen penilaian autentik yang meliputi,
sikap dan keterampilan (Kamilati, 2018). Karena
belum semua komponen RPP berbasis HOTS
sesuai dengan Permendikbud No 22 tahun 2016
makan Analisis RPP kelas X mapel PJOK masuk
dalam  kategori “cukup” dengan persentase
100%.

7. SMK PGRI 1 Kebumen

Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK Ditinjau
HOTS di SMK PGRI 1
menunjukan kategori ‘“‘sangat baik” dengan

dari Kebumen

persentase 0%, kategori ‘“baik” dengan
persentase 100%, kategori “cukup” dengan
persentase 0%, kategori “kurang” dengan

persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 0%. Penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X Mapel PJOK
Ditinjau dari HOTS di SMK PGRI 1 Kebumen
menentukan kategori “baik” dengan persentase
100% dikarenakan masih kurang sesuainya
komponen RPP berbasis HOTS seperti pada
komponen perumusan indikator yang masih
menggunakan kata kerja operasional LOTS (Low
Order Thinking Skills) C1, C2, C3 seperti
menjelaskan, mengkategorikan, mencontohan
(Handayani et al., 2020) dan dalam
belajar, guru belum mencantumkan sumber

sumber

belajar. Seharusnya guru melengkapi dengan
mencantumkan pemilihan sumber belajar yang
relevan dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar (Handayani et al., 2020).

8. SMK Maarif 1 Kebumen

Hasil Analisis RPP Kelas X Mapel PJOK
Ditinjau dari HOTS di SMK Maarif 1 Kebumen
menunjukan kategori “sangat baik” dengan
0%, “baik”
0%, “cukup”

persentase kategori dengan

persentase kategori dengan

persentase 100%, kategori “kurang” dengan
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 0%. Pembahasan Hasil Analisis RPP
Kelas X Mapel PJOK Ditinjau dari HOTS di
SMK Maarif 1 Kebumen menunjukan “cukup”
dengan persentase 100% dikarenakan aspek
penilaian pada komponen RPP kurang sesuai
HOTS
perumusan indikator yang masih menggunakan
KKO LOTS (Low Order Thinking Skills) C1, C2,
C3 seperti menjelaskan,

dengan seperti pada komponen

mengkategorikan,
mencontohan (Handayani et al.,, 2020) dan
dalam komponen Perumusan tujuan guru belum
sepenuhnya mencerminkan HOTS (Higher Order
Thinking Skills) C4, C5, C6 dan menggunakan
rumus ABCD yang terdiri dari audience(A),
behaviour(B),  condition(C), degree(D)
(Rahmah, 2021), dan pada komponen kegiatan

dan

pembelajaran masih kurang sesuai
ketentuan HOTS yang
kegiatan pendahuluan,

dengan
seharusnya berupa
inti, dan penutup,
kesesuaian dengan sintaks model pembelajaran
yang dipilih, kesesuaian dengan penyajian
dengan sistematika materi, kesesuaian alokasi
waktu dengan cakupan materi dan memuat inti
Higher Order Thinking Skills

mentransfer pengetahuan ( Transfer Of Knowledge),

yaitu berupa

berpikir kritis dan kreatif (critical thinking and
creativity) dan penyelesaian masalah (problem
solving) (Kumara, 2019).

9. SMK Ma'arif 3 Somalangu

Hasil Analisis RPP Kelas X Mapel PJOK
HOTS di SMK Ma'arif 3
Somalangu menunjukan kategori “sangat baik”

Ditinjau dari

dengan persentase 0%, kategori “baik” dengan
persentase 0%, kategori “cukup” dengan
persentase 100%, kategori “kurang” dengan
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 0%. Pembahasan Pengkategorian
Analisis RPP Kelas X Mapel PJOK Ditinjau dari

HOTS di SMK Ma'arif 3 Somalangu
menunjukan  kategori  “cukup”  dengan
persentase  100%karena pada komponen

pemilihan kompetensi belum mencerminkan
HOTS, pada perumusan indikator juga masih
menggunakan kata kerja operasional C1, C2, C3
seperti menjelaskan, mengkategorikan yang
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masih dalam kategori LOTS (Low Order Thinking
Skills) (Handayani et al., 2020) dan pada
komponen penilaian guru tidak mencantumkan
instrumen penilaian yang sesuai dengan

Permendikbud No 22 Tahun 2016.

10. SMK Maarif 4 Kebumen

Hasil Analisis RPP Kelas X Mapel PJOK
Ditinjau dari HOTS menentukan kategori
“sangat baik” dengan persentase 100%, kategori
“baik” dengan persentase 0%, kategori “cukup”
dengan persentase 0%, kategori “kurang” dengan
persentase 0%, kategori “sangat kurang” dengan
persentase 0%. Pembahasan Hasil Analisis RPP
kelas X mapel PJOK di SMK Ma'arif 4 Kebumen
menunjukan kategori ‘“sangat baik” dengan
100%
komponen penilaian HOTS telah sesuai dengan
Permendikbud No 22 tahun 2016. Hanya saja
pada komponen perumusan indikator guru
kata
operasional seperti menganalisis, yang masuk
HOTS (Higher Order Thinking
Skills) dan guru masih menggunakan kata kerja
operasional LOTS (Low Order Thinking Skills) C1
seperti  menjelaskan,
(Handayani et al., 2020)

persentase karena sebagian besar

hanya mencantumkan satu kerja

dalam kategori

dan  menyebutkan

SIMPULAN

hasil
disimpulkan penyusunan
pelaksanaan pembelajaran kelas X mata pelajaran
PJOK yang ditinjau dari HOTS (Higher Order
Thinking Skills) oleh guru PJOK di SMK se-
Kecamatan Kebumen sudah baik dan sesuai

Berdasarkan penelitian  dapat

bahwa rencana

dengan HOTS dengan hasil presentase 30%
masuk dalam kategori “sangat baik”, presentase
30% kategori “baik”, presentase 30% kategori
“cukup, presentase 0% kategori “kurang”, dan
presentase 10% kategori “sangat kurang”
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